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ABSTRAK 

Salah satu usaha sampingan di Indonesia berternak sapi berkisar skala 

kepemilikan 3-4 ekor per rumah tangga, begitupun dengan Sukabumi yang 

memiliki nilai Peternakan Sapi yang cukup tinggi mencapai 28.729 ekor, Penelitian 

ini bertujuan untuk: (1) untuk mengetahui potensi biogas dari kotoran sapi (2) untuk 

mengetahui perbandingan/klasifikasi potensi biogas per Kecamatan, (3) untuk 

mengetahui ekivalensi energi biogas dengan lpg 3kg di Kabupaten dan Kota 

sukabumi, dan (4) untuk mengetahui tingkat kepuasan pengguna peta digital potensi 

biogas dari limbah kotoran sapi di Kabupaten dan Kota Sukabumi. Studi literatur 

digunakan sebagai acuan landasan teori pada penelitian ini. Potensi kotoran Sapi di 

Kabupaten dan Kota Sukabumi dapat di klasifikasikan menjadi 3 ketegori yaitu 

rendah, sedang dan tinggi. Dari 54 kecamatan yang ada di Kabupaten dan Kota 

Sukabumi terdapat 14 kecamatan dengan kategori tinggi salah satunya Kecamatan 

Ciracap, terdapat 40 kecamatan dengan kategori sedang dan rendah salah satunya 

Kecamatan Gegerbitung dan Kecamatan Nagrak. Dan ekivalensi biogas limbah 

kotoran sapi di Kabupaten dan Kota Sukabumi mencapai 2643,1 kg⁄m3 biogas 

yang dihasilkan, yang setara dengan 881 tabung lpg/hari. Ekivalensi biogas yang 

paling tinggi terdapat di Kecamatan Ciracap dengan nilai 370,2 kg⁄m3, sedangkan 

yang paling sedikit terdapat pada Kecamatan Warudoyong yang memiliki 

ekivalensinya 1,9 kg⁄m3 Sedangkan ekivalensi biogas di kota sukabumi mencapai 

70,1 kg⁄m3 setara dengan 23 tabung lpg/ hari, Kabupaten Sukabumi mencapai 

2573,0 kg⁄m3 setara dengan 858 tabung lpg/ hari. Peta digital potensi biogas ini 

merupakan luara dari skripsi ini. Peta digital ini di uji pada 3 kategori yaitu 

Peternak, Lembaga Pemerintaha dan Mahasiswa/i, dari 35 responden masing- 

masing kategori dengan membagikan link https://petabiogassukabumi.com/ dan 

kemudian responden mengisi kuisioner dengan menjawab 6 pertanyaan. Hasil 

pengisian kuisioner dari semua kategori diperoleh dengan skor uji kepuasan 

pengguna >88,4%. Hal ini menunjukan uji penggunaan peta digital di angkap puas 

berdasarkan tingkat kepuasan pengguna dan secara fungsi dari peta digital tersebut. 

 

Kata Kunci : Potensi Biogas, Sukabumi, Kotoran Sapi, Klasifikasi Potensi 
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ABSTRACK 

One of the side businesses in Indonesia is raising cattle with an ownership scale 

ranging from 3-4 heads per household, as well as Sukabumi which has a fairly high 

cattle breeding value of 28,729 heads. This research aims to: (1) determine the 

potential of biogas from cow dung ( 2) to find out the comparison/classification of 

biogas potential per sub-district, (3) to find out the equivalence of biogas energy 

with 3kg LPG in Sukabumi Regency and City, and (4) to find out the level of 

satisfaction of users of digital maps of biogas potential from cow dung waste in 

Regency and City Sukabumi. Literature studies are used as a reference for the 

theoretical basis of this research. The potential for cow dung in Sukabumi Regency 

and City can be classified into 3 categories, namely low, medium and high. Of the 

54 sub-districts in Sukabumi Regency and City, there are 14 sub-districts in the high 

category, one of which is Ciracap District, there are 40 sub-districts in the medium 

and low categories, one of which is Gegerbitung District and Nagrak District. And 

the biogas equivalent of cow dung waste in Sukabumi Regency and City reached 

2643.1 kg⁄m^3 of biogas produced, which is equivalent to 881 LPG cylinders/day. 

The highest biogas equivalent is in Ciracap District with a value of 370.2 kg⁄m^3, 

while the lowest is in Warudoyong District where the equivalent is (1.9 kg)⁄m^3. 

Meanwhile, the biogas equivalent in Sukabumi City reaches 70. 1( kg)⁄m^3 is 

equivalent to 23 LPG cylinders/day, Sukabumi Regency reaches 2573.0 kg⁄m^3 

equivalent to 858 LPG cylinders/day. This digital map of biogas potential is part of 

this thesis. This digital map was tested in 3 categories, namely Breeders, 

Government Institutions and Students, from 35 respondents for each category by 

sharing the link https://petabiogassukabumi.com/ and then respondents filled out a 

questionnaire by answering 6 questions. The results of filling out the questionnaire 

from all categories were obtained with a user satisfaction test score of >88.4%. 

This shows that the digital map usage test was deemed satisfactory based on the 

level of user satisfaction and the function of the digital map. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Kenaikan harga gas dan minyak di Dunia sangat berpengaruh bagi 

Masyarakat Indonesia, khususnya masyarakat kalangan bawah. [1]. Meskipun 

Indonesia merupakan salah satu penghasil minyak dan gas terbesar di Dunia. 

Dikarenakan adanya pencabutan subsidi, penggunaan bahan bakar fosil berlebihan 

dan adanya eksploitasi minyak dan gas besar besaran menyebabkan harga minyak 

dan gas naik dan dikhawatirkan jumlah cadangan gas yang akan menurun [2]. Sebab 

itu perlu adanya pemanfaatan energi terbarukan menggunakan bahan-bahan mudah 

dijumpai yang dapat digunakan untuk menghemat cadangan gas yang ada saat ini. 

Berternak Sapi merupakan salah satu usaha sampingan di Indonesia yang 

berkisar skala kepemilikan ternak 3-4 ekor per rumah tangga [3]. Halnya dengan 

Sukabumi yang terletak di Propinsi Jawa Barat, antara 6° 57′ − 7°25′ Lintang 

Selatan dan 106°49′ − 107° Bujur Timur, luas 4.145 km2, jumlah penduduk 

2,699,285 jiwa dengan sosial ekonomi salah satunya berternak. Tercatat data 

Peternakan dalam Badan Pusat Statistik Kota Sukabumi 2022 dan Dinas Peternakan 

Kabupaten Sukabumi 2023 jumlah Peternakan yang ada di Kabupaten dan Kota 

Sukabumi antara lain: Peternak Sapi mencapai 28.729 ekor, Peternak Kuda 

mencapai 15 ekor, Peternak Kambing mencapai 92.012 ekor, dan Peternak Domba 

mencapai 302.025 ekor [4], [5]. 

Selain menghasilkan susu dan daging, Sapi juga menghasilkan feces 

(kotoran sapi) dan urin. Keduanya bisa dimanfaatkan sebagai pupuk alternatif untuk 

kebutuhan di ladang, serta bisa dimanfaatkan sebagai bahan baku biogas karena 

relatif mudah didapat, dan biaya operasional rendah. Selain itu pada penelitian 

sebelumnya menyatakan tentang strategi pemanfaatan kotoran sapi, bahwa dapat 

mendukung pencapaian dua tujuan Milennium Development Goals (MDG’s) yang 

strategis antara lain: memerangi HIV / AIDS, mamaria, dan penyakit lainnya 

(MDG-3), dan memastikan kelestarian lingkungan hidup (MDG-4) [6]. Dan 

penelitian sebelumnya tentang pengolahan kotoran Sapi dengan teknologi biogas 

reaktor kecil, bahwa strategi pemanfaatan kotoran Sapi ini dapat dijadikan strategi 
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jangka pendek contohnya dijadikan pupuk alternatif untuk kebutuhannya sendiri, 

dan memberi bimbingan dukungan menjadi lebih mandiri menuju jangka panjang 

atau strategi jangka panjang yaitu inovasi terus menerus guna kesempurnaan dan 

kemudahan proses, dan peralatan yang murah yang dapat ditiru peternak kecil untuk 

menghadapi mahalnya harga LPG dan pupuk pasca pencabutan subsidi [7]. Dengan 

demikian kotoran sapi ini memiliki peluang yang besar untuk dijadikan bahan baku 

biogas. 

Biogas merupakan campuran dari beberapa bahan bakar biogas yang sudah 

difermentasi dari bahan organik dalam kondisi anaerob, ada beberapa jenis biogas 

yang dominan antara lain adalah biogas metan (CH4) memiliki nilai kalor berkisar 

murni (100%), dan biogas karbondioksida (CO2) yang memiliki nilai kalor berkisar 

4800-6700 kkal/m3, penggunaan reaktor biogas ini dapat digunakan untuk 

memasak, penerangan, menyetrika, dan menjalankan lemari es [8]. Berdasarkan 

penelitian sebelumnya menyatakan bahwa setiap 2 Ekor Sapi/Kerbau setara 30kg 

kotoran padat yang dapat menghasilkan ± 1 m3 biogas. Dengan rata-rata mencapai 

525 kg/hari kotoran yang di hasilkan. Dan menghasilkan potensi energi 17,5 

𝑚3⁄ℎ𝑎𝑟𝑖. 1 m3 biogas setara dengan 0,46 kg elpiji / 3,50 kg kayu bakar [9]. Dan 1 

ekor sapi dewasa dapat menghasilkan 2 m3 biogas/hari. Potensi biogas untuk 0,11- 

0,15 m3/ jam yang setara penerangan 60 watt [10]. 

Dengan adanya permasalahan di atas bahwasanya limbah kotoran sapi ini 

sangatlah potensial untuk dimanfaatkan sebagai bahan baku biogas. Namun, untuk 

pemanfaatan potensi limbah kotoran Sapi di Kabupaten dan Kota Sukabumi masih 

belum terpetakan baik dari segi peluang, kegunaan, landasan pengembangan 

limbah kotoran Sapi untuk dijadikan bahan baku biogas, dan nilai energi yang dapat 

dihasilkan dari limbah kotoran Sapi di Kabupaten dan Kota Sukabumi. Oleh karena 

itu pada penelitian ini difokuskan untuk menganalisis potensi energi terbarukan dari 

limbah kotoran sapi dengan judul “Analisis Potensi Biogas dari Kotoran Sapi di 

Kabupaten dan Kota Sukabumi”. 

 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang tersebut, maka permasalahan yang akan 

dibahas dalam penelitian ini adalah: 



3 
 

 

 

 

1. Bagaimana potensi kotoran Sapi untuk dijadikan bahan baku biogas di 

Kabupaten dan Kota Sukabumi? 

2. Bagaimana perbandingan/klasifikasi pemanfaatan kotoran Sapi untuk dijadikan 

bahan baku biogas tiap Kecamatan yang ada di Kabupaten dan Kota Sukabumi 

? 

3. Bagaimana ekivalensi energi biogas dari kotoran Sapi di Kabupaten dan Kota 

Sukabumi ? 

4. Bagaimana tingkat kepuasan pengguna peta digital potensi biogas dari limbah 

kotoran sapi di Kabupaten dan Kota Sukabumi ? 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan perumusan masalah di atas, maka tujuan yang akan dicapai 

dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Untuk mengetahui potensi kotoran Sapi untuk dijadikan bahan baku biogas di 

Kabupaten dan Kota Sukabumi. 

2. Untuk mengetahui perbandingan/klasifikasi pemanfaatan kotoran Sapi untuk 

dijadikan bahan baku biogas tiap Kecamatan yang ada di Kabupaten dan Kota 

Sukabumi. 

3. Untuk mengetahui ekivalensi energi biogas dari kotoran Sapi di Kabupaten dan 

Kota Sukabumi. 

4. Untuk mengetahui tingkat kepuasan pengguna peta digital potensi biogas dari 

limbah kotoran Sapi di Kabupaten dan Kota Sukabumi 

 

1.4 Batasan Masalah 

1. Data populasi ternak hanya diambil dari Data Badan Pusat Statistik Kota 

Sukabumi dan Dinas Peternakan Kabupaten Sukabumi 

2. Analisis yang dilakukan hanya kotoran Sapi saja. 

3. Ekivalensi biogas yang didapat hanya dengan LPG 3 Kg 

4. Uji kepuasan pengguna di ambil hanya dari 3 kategori yaitu Peternak, Lembaga 

Pemerintahan, dan Mahasiswa/i atau Periset 

5. Jumlah responden masing-masing kategori 35 orang 
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1.1 Kesimpulan 

BAB V 

PENUTUP 

1. Kabupaten dan Kota Sukabumi memiliki potensi yang cukup baik dalam 

hal biogas dari limbah kotoran sapi sebagai energi alternatif yang potensial 

untuk dikembangkan. Dari 54 Kecamatan yang ada di Kabupaten dan Kota 

Sukabumi terdapat 14 Kecamatan yang mempunyai potensi biogas tinggi 

dengan 13 Kecamatan terletak di Kabupaten Sukabumi dan 1 kecamatan 

terletak di Kota Sukabumi. 

2. Potensi biogas tertinggi terdapat di Kecamatan Ciracap dengan potensi 

sebesar 804,8 𝑚3⁄ℎ𝑎𝑟𝑖. Hal ini menunjukan Kecamatan Cirarap sangatlah 

baik untuk dijadikan salah satu Kecamatan prioritas untuk dijadikan 

potensi bahan baku biogas secara penuh. Sedangkan potensi biogas 

terendah terdapat di  Kecamatan Warudoyong yang potensinya 

4,2 𝑚3⁄ℎ𝑎𝑟𝑖. 

3. Ekivalensi biogas yang dihasilkan dari limbah kotora sapi di Kabupaten 

dan Kota Sukabumi mencapai 2643,1 𝑘𝑔/𝑚3. Ekivalensi biogas yang 

dihasilkan paling banyak terletak di Kecamatan Ciracap denga nilai 370,2 

𝑘𝑔/𝑚3. Sedangkan yang paling sedikit terdapat di Kecamatan 

Warudoyong yang potensinya 1,9 𝑘𝑔/ 𝑚3 ekivalensi biogas yang 

dihasilkan dengan tabung LPG di Kabupaten dan Kota Sukabumi setara 

dengan 881 tabung LPG/hari. Hal ini menunjukan limbah kotoran sapi 

dijadikan bahan baku biogas sangatlah potensial jadi jalan alternatif 

menghemat cadangan gas yang ada. 

4. Untuk pengembangan biogas dari limbah kotoran sapi di Kabupaten dan 

Kota Sukabumi maka dibuatlah peta digital yang dapat diakses oleh semua 

kalangan, hasil dari pembuatan peta digital ini di uji oleh 3 kategori yaitu 

Peternak, Lembaga Pemerintahan, dan Mahasiswa/i atau periset dengan 

hasil Secara Keseluruhan 88,4% kepuasan pengguna, Peternak 92,5% 

kepuasan pengguna, Lembaga Pemerintahan 88,6% kepuasan pengguna, 

Mahasiswa/i 84,2% kepuasan pengguna. Dengan demikian semua 
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kategori penggunaan peta digital ini puas secara fungsi dari peta digital 

potensi biogas dari limbah kotoran sapi di Kabupaten dan Kota Sukabumi. 

1.2 Saran 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, terdapat beberapa hal 

yang perlu di pertimbangkan untuk lebih lanjutnya, seperti sebagai berikut: 

1. Terdapat 14 Kecamatan dengan kategori tinggi potensi biogas yang 

didapatkan di Kabupaten dan Kota Sukabumi salah satunya Kecamatan 

Ciracap dengan kategori tertinggi sebesar 804,8 1 m3⁄hari. Oleh karna itu 

pada penilitian selanjutnya bisa difokuskan di Kecamatan Ciracap dengan 

mengidentifikasikan kategori disetiap Desanya. Sekaligus bisa dibuatkan 

desain prototype digester biogas yang tepat. 

2. Ruang lingkup peta digital potensi biogas ini hanya untuk wilayah 

Kabupaten dan Kota Sukabumi saja, maka perlu adanya pembutan peta 

digital potensi biogas yang lebih luas untuk wilayah lainnya contohnya 

Jawa Barat atau Pulau Jawa. 
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